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ABSTRAK 

Dwi Hilman Abdul Jabbar. Sejarah Pesantren Panguyangan Desa Cihanyir 

Pada Masa KHR. Muhammad Amin (1915-1949). 

Salah satu ciri berkembangnya peradaban Islam kontemporer terutama di 

wilayah Nusantara adalah dengan adanya sebuah Pesantren, karena posisi pesantren 

telah banyak membawa perubahan positif dan kemajuan dalam bidang keagamaan 

Islam dalam lingkungan masyarakat. Kendatipun hikmah dari sejarah pesantren 

tidaklah dijadikan hal yang membosankan dalam pengkajian sejarah Islam, seperti 

dalam penelitian ini yang mencoba membahas pesantren terbesar dan menjadi 

sentral dakwah Islam pada masanya tahun 1915-1949 di wilayah Cihanyir 

Kecamatan Cikancung yaitu Pesantren Panguyangan pada masa kepemimpingn 

KHR. Muhammad Amin. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa rumusan masalah yang dapat 

dibuat: pertama bagaimana awal berdirinya pesantren tersebut hingga menjadi 

sebuah pesantren besar dan basis dakwah islam di Cihanyir tahun 1915-1049?. 

Kedua, bagaimana Sejarah Pesantren dan perkembangannya setelah dipimpin oleh 

KHR. Muhammad Amin tahun 1915-1949? 

Dengan menggunakan metode penelitian sejarah yaitu Heuristik, Verifikasi, 

Interpretasi, dan Histioriografi, tulisan ini mencoba mengungkap bagaimana awal 

berdirinya Pesantren Panguyangan hingga menjadi Pesantren Besar dan menjadi 

pusat dakwah Islam di wilayah Cihanyir tahun 1915-1949. 

Pesantren Panguyangan adalah salah satu pesantren terbesar di Cicalengka 

pada waktu itu, dilihat dari jumlah santri, metode pengajian dan sarana prasarana 

yang terbilang maju. Bahkan bisa disebut Pesantren Panguyangan menjadi sentral 

dakwah dan pengkajian Islam pada waktu itu tahun 1915-1949. Orang yang telah 

berkontribusi besar dalam pencapaian itu adalah KH. Muhammad Amin anak dari 

pendiri pesantren yaitu Kyai Isa. Namun kekuatan dan stamina KH. Muhammad 

Amin untuk terus mengembangkan pesantren tidak bisa bertahan lama, maka dari 

itu beliau meminta bantuan menantunya Kyai Emas, karena hanya Kyai Emas yang 

mempu menggantikan kepemimpinannya pada waktu itu. Tidak lama kemudian 

tahun 1949 Kyai Emas wafat karena tertembak oleh tentara atas dasar 

kesalahpahaman, KH. Muhammad Amin yang mendengar kejadian itu merasa 

terpukul dan sakit-sakitan, akhirnya tiga bulan setelah itu KH. Muhammad Amin 

wafat dan tidak ada yang bisa meneruskan lagi kepemimpinan Panguyangan, maka 

dari itu Pesantren Panguyangan fakum selama bertahun-tahun. 

Kata Kunci: Pesantren, Pejuangan, Perkembangan, Ulama, Santri. 


